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MOTTO

“ Dengan menyebut nama Allah yang maha pemurah lagi
maha penyayang v, Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam ?,
Maha pemurah lagi maha penyayang ®, Yang menguasai hari
pembalasan ¥, Hanya Engkaulah yang kami sembah, dan hanya
kepada Engkaulah kami memohon pertolongan ®, Tunjukkanlah
kami jalan yang lurus ©, (Yaitu) jalan orang-orang yang telah
engkau anugrahkan nikmat kepada mereka ; bukan (jalan) mereka
yang dimurkai dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat” “

(Al-Faatihah : 1-7)
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